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Party line muncul dari perkembangan teknologi di bidang komunikasi 
berupa tele converence yang digunakan sebagai jasa layanan seperti konsultasi, 
biro jodoh, kuis, hingga bicara berduaan dengan operator atau bersama-sama 
penelpon lainnya. Sehingga memunculkan perusahaan-perusahaan bergerak 
pada usaha jasa pelayanan, mendorong jenis pekerjaan baru berupa operator 
telpon yang membutuhkan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dalam 
berkomunikasi dengan orang lain secara baik. 
Tujuan penelitian ini untuk menjawab permasalahan tentang Pertama, 
bagaimana latar belakang kehidupan operator party line. Kedua, bagaimana 
mekanisme pekerjaan operator party line. Keoga, bagaimana paandangan 
operator party line terhadap pekerjaannya. Keempat. bagaimana starategi 
penyesuaian diri operator terhadap suasana kerjanya yang mengarah pada 
pembicaraan seks dan pemuasan seksual melalui telepon. 
Penelirian ini menggunakan ripe penelitian deskriptif dengan teknik 
analisis kualitatif yang dilakukan untuk memperoleh gambaran secara jelas 
mengenai kehidupan operator Party line dan lokasi penelitian ini ditentukan 
secara purposive di PT Infotel Surabaya dengan pertimbangan bahwa Surabaya 
tercatat sebagai salah satu kota dimana terdapat 3 perusahaan provider party 
line selain kota Jakarta, Jogja, dan Medan serta peneliti mengenal lingkungan 
tempat penelitian sehingga dapat melakukan teknik pengumpulan data lebih 
mudah; lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti. 
Informan yang berhasil diwawancarai dalam penelitian ini sebanyak 7 
orang. Sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan berdasarkan; 
pertama, informan berusia 20-32 tahun. Kedua, informan bekerja sebagai 
operator Party hile. Ketiga, informan yang menjadikan aktifitas operator Party 
line sebagai sumber pendapatan hidup dengan variasi karakteristik berdasarkan 
operator siang atau malam, status perkawinan dan tingkat pendidikan. 
Hasil dari penelitian tentang stretegi penyesuaian diri terhadap 
pembicaraan yang mengarah pada sex byphone. Pertama, operator party line 
memiliki cerita dan latar belakang yang sangat beragam, baik dalam kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan sosialnya dan menjadi operator party line 
merupakan pilihan yang diambil, Kedua, mekanisme kerja sebagai operator 
party line pada kenayataannya banyak yang keluar dari peraturan yang telah 
ditepakan oleh perusahaan provider party line, seperti jumpa caller dan 
pembicaraan "sex byphone'. Keriga, informan mengakui adanya image negatif 
yang ada di masyarakat tentang layanan party line. Informan sendiri mengakui 
adanya ajakan sex by phone saat operator party line sedang on line yang 
sebagian dianggap sebagai dampak iklan produk party line yang seronok di 
media massa. Keempat, dalam usaha perjuangan diri, terdapat usaha 
menghindari pembicaraan yang mengarah dan terdapat juga bentuk-bentuk 
perlawanan yang dilakukan oleh informan kerika harus menghadapi caller 
mengawali pembicaraan dengan kata-kata yang melecehkan diri informan. 
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